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Abstrak 

 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) telah menjadi pendekatan yang mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di Indonesia sejak dua decade terakhir. Artikel 

bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang 

mengintegrasikan PMRI dengan konteks wisata Kota Palembang dalam pembelajaran matematika 

di tingkat sekolah dasar. Melalui metode pendampingan, guru-guru matematika SD di Kota 

Palembang diajak untuk mengeksplorasi potensi wisata di Kota Palembang yang dapat dijadikan 

konteks dalam pembelajaran matematika.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu 

menghasilkan bahan ajar menggunakan konteks Wisata Kota Palembang. Implikasi praktisnya 

adalah adalah guru-guru matematika mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

dengan lebih menarik dan relevan bagi siswa mereka dengan PMRI melalui partisipasi aktif mereka 

dalam kegiatan PKM. 

Abstract 

The Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach has demonstrated its efficacy in 

enhancing the effectiveness of mathematics education in Indonesia over two decades. This paper 

aims to describe community service activities (CSA) that integrate PMRI with the tourism context of 

Palembang City in mathematics learning at the primary school level. Through the mentoring method, 

elementary school mathematics teachers in Palembang City were invited to explore the tourism 

potential in Palembang City, which could be used as a context for mathematics learning. The 

research results show that teachers can produce teaching materials using the context of Palembang 

City Tourism. The practical implication is that mathematics teachers can improve the quality of 

mathematics learning by making it more interesting and relevant for their students with PMRI 

through their active participation in CSA. 

 

Kata kunci: PMRI, Guru SD, Konteks Wisata, Kota Palembang 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Guru bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, dan menilai siswa. 

Tanggung jawab utama ini akan terwujud jika guru memiliki tingkat profesionalisme tertentu, 

khususnya kompetensi dalam menyampaikan pengetahuan (Edwar et al., 2023). Guru juga tidak 

hanya sebagai penyampai pengetahuan tetapi juga menjadi agen perubahan yang membentuk 

pemikiran, nilai, dan keterampilan siswa (Baety, 2021). Profesionalisme dan kinerja guru sangat 

menentukan bagi peningkatan kualitas pendidikan (Widayati et al., 2021).  
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Salah satu pendekatan yang telah dikenal luas untuk meningkatkan pembelajaran matematika 

adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Zulkardi et al., 2019; Putri & Zulkardi, 

2020). PMRI menekankan pentingnya mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan aplikasi nyata dari apa yang mereka 

pelajari (Van Galen & Van Eerde, 2018; Meryansumayeka, 2022). Mengimplementasikan PMRI 

dalam pembelajaran memerlukan pendekatan kreatif yang sesuai dengan konteks lokal (Nusantara et 

al., 2018; Zulkardi et al., 2020). Dalam konteks ini, Kota Palembang, dengan kekayaan budaya dan 

wisata yang dimilikinya, menawarkan peluang unik untuk mengintegrasikan konsep matematika ke 

dalam pengalaman belajar yang lebih nyata dan relevan (Putri et al., 2022; Shafa et al., 2023; Utami 

et al., 2023; Rawani et al., 2023). Kota ini memiliki sejumlah tempat wisata terkenal, seperti jembatan 

Ampera, Benteng Kuto Besak, dan berbagai situs bersejarah lainnya yang dapat menjadi sumber 

inspirasi untuk mengajar matematika secara kreatif (Lisnani et al., 2022).  

Aktivitas-aktivitas PMRI sering dilibatkan dalam program peningkatan kompetensi guru di 

pemerintah (Zulkardi et al., 2020). Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru diantaranya Program Sekolah Penggerak, Program Guru Penggerak, Program 

Organisasi Penggerak (POP) dan sebagainya. Ada dua sekolah yang terlibat dalam kegiatan POP 

kerjasama antara Universitas Sriwijaya dan YPMIPA yaitu SD Negeri 1 Palembang dan SD IBA 

Palembang yang telah terlibat sejak tahun 2021. Kegiatan ini hanya mengimbaskan 2 kepala sekolah 

dan 6 guru kelas rendah (Kelas 1, 2, dan 3). Akan tetapi, dikarenakan keterbatasan program, kegiatan 

POP yang ditujukan pada dua sekolah tersebut saja. Masih banyak SD lain di MGMP Kota 

Palembang yang perlu diimbaskan kegiatan serupa dalam rangka meningkatkan kompetensi mereka 

sebagai guru sehingga dapat menghasilkan kualitas pembelajaran yang maksimal (Zulkardi, 2019b). 

Untuk itulah dirasakan perlu adanya kegiatan pendampingan untuk dapat meningkatkan Kompetensi 

Guru Matemtika SD di Kota Palembang Melalui Pendampingan Berbasis Pembelajaran Matematika 

Realistik Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi pentingnya 

kegiatan pengabdian ini didasarkan pada 5 hal utama, yaitu: 1) Perlunya pendampingan pendesainan 

perangkat pembelajaran matematika untuk menambah khasanah wawasan ilmu matematika bagi 

guru matematika; 2) Kebutuhan untuk menguatkan konteks PMRI bagi guru matematika sekolah SD; 

3) Pentingnya pengetahuan bagi guru untuk dapat membuat bahan ajar yang berbasis PMRI dan 5) 

Melalui kegiatan pengabdian ini, guru-guru kelas atas juga mendapat kesempatan untuk dapat 

meningkatkan kompetensinya. Adapun rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini antara lain: 1) Bagaimana pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pembelajaran 

matematika Berbasis PMRI di SD menggunakan konteks Wisata Kota Palembang; 2) Bagaimana 

respon guru terhadap kegiatan peningkatan kompetensi guru matematika SD melalui pendampingan 

pembelajaran matematika berbasis PMRI menggunakan konteks Wisata Kota Palembang.  
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2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan PKM telah dilakukan secara hybrid, yaitu secara tatap muka dan melalui platform 

online berbantuan Google Classroom (GCR) (Dewi et al., 2021). Untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kemampuan guru matematika dalam mempersiapkan kegiatan belajar mengajar, 

terutama dalam desain perangkat pembelajaran berbasis PMRI yang membutuhkan pemahaman 

dasar teori PMRI dan aplikasinya, model pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

memberikan pendampingan teknis untuk melatih guru matematika dalam mendesain perangkat 

pembelajaran. Ada 30 guru SD yang dilibatkan dalam kegiatan PKM yang berasal dari SD IBA 

Palembang, SD Negeri 1 Palembang, SD Negeri 21 Palembang, SD Negeri 55 Palembang. Adapun 

rancangan kegiatan PKM dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Rangkaian Kegiatan PKM 

 

Gambar 1 menjelaskan rangkaian kegiatan PKM yang dilakukan bersama Guru SD di Kota 

Palembang. Pertama, guru diberikan pelatihan pendesaianan perangkat pembelajaran menggunakan 

Pendekatan PMRI. Topik-topik yang diberikan pada pelatihan ini diantaranya a) PMRI dalam 

Pembelajaran dan Penilaian, b) Penguatan norma sosial dalam pembelajaran dan penilaian, c) 

Implementasi PMRI menggunakan model STEM, d) Pendesainan soal numerasi dalam pembelajaran 

dan penilaian menggunakan framework PISA. Kedua, guru diberikan pendampingan pendesaianan 

perangkat pembelajaran menggunakan PMRI. Pendampingan ini dilakukan secara intensif baik 

melalui WhatsAppgroup maupun google classroom. Terakhir, guru diberikan angket evaluasi terkait 

dengan pelaksanaan PKM. 

Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan pada saat 

melihat reaksi guru terhadap kegiatan PKM yang telah dilakukan. Observasi dilakukan pada saat 

proses pendesaianan bahan ajar yang dilakukan pada saat kegiatan pelatihan. Dokumentasi dilakukan 

pada saat pendesaianan bahan ajar yang dilakukan pada saat pendampingan melalui GCR. Data yang 

telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program Studi Sarjana Pendidikan Matematika menyelenggarakan kegiatan yang bertajuk 

Peningkatan Kompetensi Guru Matematika SD Di Kota Palembang Melalui Pendampingan Berbasis 

Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia. Kegiatan bertempat di Ruang Doktor Pasca Sarjana 

Universitas Sriwijaya  dengan Mahasiswa S3 Pendidikan Matematika, Mahasiswa S2 Pendidikan 

Matematika FKIP  UNSRI dan guru dari SD IBA Palembang, SDN 21 Palembang, SDN 01 

Palembang, dan SDN 55 Palembang sebagai peserta kegiatan pendampingan. Kegiatan bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pendampingan berbasis Pembelajaran Matematika 

Realistik Indonesia dengan memanfaatkan konteks wisata yang ada di Indonesia untuk dijadikan 

konten.  Kegiatan dilaksanakan secara luring dan dibuka secara resmi oleh ketua Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Prof. Dr. Zulkardi, M.I.Komp., M.Sc. Adapun dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan ditunjukkan melalui Gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Narasumber, Peserta, dan Panitia Pelaksana Kegiatan Peningkatan Kompetensi 

Guru Matematika SD di Kota Palembang melalui Pendampingan Berbasis PMRI 
 

 Sebagai pengagas Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sekaligus Guru Besar 

prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya, Prof. Dr. Zulkardi, M.I.Komp., M.Sc 

memberikan penjelasan terkait upaya dalam meningkatkan kompetensi guru matematika SD yaitu 

dengan pendampingan berbasis Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Terkait hal 

ini, kegiatan melibatkan guru matematika sekolah dasar (SD) di Kota Palembang yang bertujuan 

meningkatkan kreativitas guru dalam memanfaatkan konteks yang terdapat disekitar sebagai konten 

dan bahan diskusi. Dalam hal ini, guru SD diharapkan bisa menjadi guru PMRI yang REKREASI 

(Realistik, Kreatif, Aspiratif, dan Inovatif), serta dapat mendukung siswa dalam mempelajari 

matematika dalam konteks wisata. Adapun pendekatan PMRI sendiri penting bagi guru dalam 

memberikan pengajaran kepada siswa dimana dengan pendekatan ini ilmu matematika dijadikan 

aktivitas siswa dalam keseharian dan bisa menggiring siswa dalam menemukan sendiri konsep dan 
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konstruksi matematika. Guru dapat mengarahkan siswa untuk menggali hal-hal yang terdapat di 

sekitarnya, seperti tempat wisata yang terdapat di Indonesia, kemudian mengkaitkannya dengan 

pembelajaran matematika. Melalui PMRI ini maka pembelajaran matematika diajarkan dengan 

pendekatan yang sesuai pada situasi sekitar siswa, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan siswa 

untuk belajar dan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna (Dewi & Agustika, 2020).  

Pada kegiatan yang dilangsungkan yaitu pengenalan PMRI kepada guru, narasumber yaitu 

Prof. Dr. Zulkardi, M.I. Komp., M.Sc. terlebih dahulu mengarahkan guru untuk berdiskusi terkait 

konten yang berkaitan dengan wisata di Indonesia sebagai pendampingan berbasis PMRI dimana 

hasil diskusi tersebut nantinya bisa menjadi inspirasi bagi guru untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran tersebut secara nyata di sekolah masing-masing. 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi terkait Implementasi PMRI dalam Pembelajaran dan Penilaian 

  

 Pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang melibatkan pengalaman dan kejadian yang dekat dengan peserta 

didik yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terkait persoalan matematika. PMRI ini 

hampir menyerupai pendekatan pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education) yang 

mengandalkan konteks nyata dan bisa dibayangkan siswa, namun pada PMRI ini memiliki konteks 

yang menekankan pada wisata yang terdapat di Indonesia sebagai pembelajaran. Berdasarkan materi 

yang dipaparkan dan diskusi yang dilakukan, guru diarahkan untuk dapat memahami konteks di 

lingkungan sekitar, seperti wisata yang bisa dikaitkan dengan ilmu matematika, kemudian digunakan 

dalam pembelajaran. Kaitan konteks wisata terhadap pembelajaran ini memiliki potensi menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa dapat mengkonstruksi sendiri konsep matematika. 

Hal ini sesuai dengan dasar filosofi PMRI yaitu pembelajaran bermakna dan kontruktivisme 

(Widyastuti & Pujiastuti, 2014).  

 Pada sesi berikutnya penyampaian materi disampaikan oleh Prof. Dr. Ratu Ilma Indra Putri, 

M.Si. selaku guru besar prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya di bidang 

penilaian dan evaluasi. Materi yang disampaikan adalah mengenai PMRI dan Numerasi dalam 
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Pembelajaran dan Penilaian. Video yang ditampilkan dan didiskusikan  dengan peserta. Tujuan sesi 

materi ini adalah untuk mendorong mereka dari memberi pengetahuan menjadi guru yang mengatur 

pengetahuan, guru membimbing siswa untuk diskusi dan menerima semua solusi mereka, serta 

mengenal apa saja norma sosial dan norma matematika yang nantinya dapat diterapkan ke siswa. 

Adapun dokumentasi pemaparan materi sesi kedua ditunjukkan melalui Gambar 4 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Pemaparan Materi terkait Numerasi dalam Pembelajaran PMRI 

  

 Pada kegiatan pendampingan pembelajaran yang dilaksanakan, peserta juga diberikan 

pemaparan materi mengenai PMRI dan Numerasi dalam Pembelajaran dan Penilaian. Peserta 

kegiatan diarahkan untuk menonton video yang ditampilkan, kemudian berdiskusi mengenai norma 

sosial dan norma matematika yang terkandung dalam video. Sebagian guru SD di Kota Palembang 

menyatakan jika pembelajaran PMRI sudah diterapkan pada siswa sekolah dasar, mengingat banyak 

siswa yang menaruh perhatian terhadap isu yang diperbincangkan dalam lingkup sosial sehingga 

penerapan PMRI dapat lebih mudah ditanggapi dan dimengerti oleh siswa. Narasumber 

menyebutkan jika sejak kurikulum KTSP PMRI ini sudah diterapkan sehingga pada Kurikulum 

Merdeka ini juga bisa diimplementasikan dengan lebih maksimal. Hal ini didukung oleh Purba et al 

(2022) implementasi pembelajaran dengan pendekatan PMRI dapat menciptakan kondisi yang 

nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan PMRI pada lingkungan merdeka 

belajar ini memberikan dampak adanya kebebasan siswa dalam mendapatkan informasi dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi permasalahan di lingkungan sekitar atau norma 

sosial sehingga berdampak juga pada meningkatnya kemampuan literasi dan numerasi siswa pada 

pembelajaran matematika. PMRI juga dapat mendorong peningkatan aspek kognitif dan 

psikomotorik pada siswa. 

 Pada sesi ketiga penyampaian materi disampaikan oleh Dr. Arvin Efriani, M.Pd. selaku 

alumni S3 Pendidikan Matematika. Materi yang disampaikan adalah mengenai Implementasi PMRI 

menggunakan model STEM. Tujuan sesi materi ini adalah untuk mengenalkan cara 

mengimplementasikan PMRI menggunakan Model STEM  kepada para peserta, serta mengajak 

peserta berdiskusi dan praktek dengan memanfaatkan konteks bermain tali dan bahan yang ada di 

sekitar. Adapun alat yang sudah dibuat digunakan sebagai penyampai pesan beruntun dan dapat 
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dilihat STEM nya. Adapun dokumentasi pemaparan materi sesi ketiga ditunjukkan melalui Gambar 

5 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi terkait STEM dalam Pembelajaran PMRI 

 

 

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan, diketahui bahwa implementasi PMRI 

(Pembelajaran Matematika Realitistik Indonesia) dan STEM (Science, Technology, Engineering, , 

dan Mathematics) sudah diterapkan pada Kurikulum Merdeka. PMRI dan STEM mudah 

diimplementasikan sebab karakteristik peserta didik saat ini yang memperhatikan isu yang 

diperbincangkan kelompok sosial sehingga penerapan PMRI ataupun STEM memudahkan siswa 

dalam menanggapi dan mengerti. Kegiatan dan implementasi STEM juga menjadikan proses 

pembelajaran menarik bagi siswa dimana merdeka belajar ini tidak hanya memberikan kebebasan 

bagi guru namun juga bagi siswa. Pada pemaparan materi, disampaikan juga pendekatan 

pembelajaran STEM dimana peserta diarahkan untuk membuat alat yang berkaitan dengan STEM. 

Dalam kegiatan ini terlihat antusiasme peserta dalam pembuatan alat dan memperagakannya di depan 

kelas serta berdiskusi terkait materi STEM pada alat peraga yang dibuat. Dengan kegiatan ini, 

harapannya peserta yang merupakan guru SD Matematika ini dapat memanfaatkan alat peraga dalam 

pembelajaran dengan pendekatan STEM sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam mempelajari matematika. Dengan STEM ini juga diharapkan tujuan pembelajaran dapat lebih 

mudah tercapai. Pendampingan pembuatan alat peraga STEM ini dapat dijadikan sebagai alternatif 

bagi guru dalam melangsungkan pembelajaran dengan pendekatan PMRI di sekolah (Efriani et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan Purbaningrum (2020) yang menyatakan bahwa alat peraga sederhana 

berbasis STEM menjadi pemida pembelajaran yang dapat mendukung tuntutan pendidikan abad 21 

yang bertujuan membuat siswa lebih paham dalam mempelajari pembelajaran melalui pecobaan. 

Sesi keempat penyampaian materi disampaikan oleh Dr. Duano Sapta Nusantara selaku alumni 

S3 Pendidikan Matematika. Materi yang disampaikan adalah mengenai mendesain Soal PISA dengan 

Konteks Wisata. Tujuan sesi materi ini adalah untuk mempelajari cara mendesain Soal PISA dengan 

Konteks Wisata kepada para peserta kemudian mengajak peserta berdiskusi dengan memberikan 
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tugas dan membagi beberapa kelompok. Adapun dokumentasi pemaparan materi sesi keempat 

ditunjukkan melalui Gambar 6 sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Pemaparan Materi terkait Inspirasi Soal Tipe PISA 

  

 Peserta mendapatkan pemaparan materi mengenai cara mendesain soal PISA yang berkaitan 

dengan konteks COVID-19. Selain itu, peserta juga diberikan inspirasi untuk merancang soal tipe 

PISA menggunakan konteks Wisata. Konteks yang menarik bagi siswa dapat mengasah kemampuan 

berfikir matematis dan penalaran siswa. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh 

Nusantara et al., (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan konteks dalam pembelajaran dan 

penilaian yang dekat dengan siswa akan melatih berfikir dan bernalar matematis.  

Setelah mendapatkan materi, peserta diberikan penugasan yaitu mendesain soal PISA 

mengenai wisata secara berkelompok. Keseluruhan peserta terbagi dalam 5 kelompok yang 

membahas dan mendiskusikan konteks wisata misalnya Pasar Kuto Durian, Jeruk Gerga Khas Pagar 

Alam, Kondisi Jembatan Ampera, Rumah Adat Wongkito untuk membuat soal PISA. Pada aktivitas 

kelompok ini, peserta berdiskusi terkait soal PISA yang didesain mengenai wisata di daerah masing-

masing.  

 

 
Gambar 7. Diskusi Kelompok untuk Mendesain Soal PISA 
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 Sesi keempat diakhiri dengan kegiatan pemaparan desain soal PISA dengan konteks wisata 

oleh masing-masing kelompok. Selanjutnya, akan dilakukan tindak lanjut kegiatan secara daring 

menggunakan Google Classroom, dimana peserta diberi penugasan baik individu ataupun 

berkelompok oleh narasumber mengenai pembuatan soal PISA konteks wisata yang termasuk 

pendekatan PMRI. Dalam hal ini, pendekatan PMRI berbasis PISA diketahui dapat menjadi sarana 

yang tepat bagi guru dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika pada siswa sehingga 

sangat bermanfaat untuk diterapkan oleh peserta dalam pembelajaran di sekolah masing-masing. 

PMRI berbasis soal PISA ini juga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam penyelesaian soal 

matematika sesuai permasalahan di sekitar. Menurut Larasaty et al (2018) pendekatan PMRI berbasis 

desain soal PISA dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan literasi matematika, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mendukung tuntasnya tujuan pembelajaran dimana 

pendekatan PMRI diketahui memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Di akhir kegiatan pendampingan tatap muka, para peserta difasilitasi pendampingan secara  

asynchronous menggunakan aplikasi google classroom. Google Classroom menjadi aplikasi yang 

tepat untuk pembelajaran online di abad 21 karena mempermudah guru dan siswa dalam pemberian 

tugas, ujian, maupun pengumpulan tugas (Dewi et al., 2021). Dengan demikian, pada kegiatan ini 

digunakan Google Classrom sebagai fasilitas pendampingan. Aplikasi ini sangat membantu sebagai 

1) Sarana berkomunikasi antara pengajar dan siswa, misalnya memberikan komentar tugas yang telah 

dikumpulkan (sebagai bentuk pendampingan asynchronous), 2) Tempat mengunduh materi 

pendampingan serta 3) Wadah untuk mengunggah tugas pendampingan sebagai hasil/produk nyata 

dari pendampingan. Google Classroom dipilih sebagai media yang digunakan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat karena dapat memfasilitasi peserta kegiatan untuk belajar secara 

asynchronous. Peserta didik mengunggah hasil mendesain soal PISA dengan konteks wisata yang 

sudah dilakukan secara berkelompok dimana masing-masing kelompok membahas konteks berbeda 

yaitu Pasar Kuto Durian, Jeruk Gerga Khas Pagar Alam, Kondisi Jembatan Ampera, Rumah Adat 

Wong Kito. Adapun tampilan Google Classroom ditunjukkan melalui gambar sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Tampilan Depan Google Classroom 
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 Berdasarkan hasil desain soal PISA yang diunggah melalui aplikasi Google Classroom 

diketahui bahwa peserta menyusun soal PISA dengan baik. Adapun hasil desain soal PISA konteks 

wisata yaitu, (1) terdapat kelompok yang mendesain soal PISA dengan konteks Pasar Kuto Durian 

yang memuat materi tentang pecahan, (2) mendesain soal PISA dengan konteks Jeruk Gerga Khas 

Pagar Alam dengan materi aritmatika, (3) mendesain soal PISA dengan konteks jembatan Ampera 

sehingga soal berkaitan kondisi kontekstual, (4) mendesain soal dengan konteks Rumah Adat wong 

Kito dimana memuat materi ateri bangun datar dan para siswa disuruh memahami dan menuliskan 

jawaban mereka sesuai dengan apa yang mereka pahami dari gambar, (5) mendesain soal PISA 

dengan konteks LRT Sumatera Selatan yang mengarahkan siswa menganalisis dan mengerjakan soal 

sesuai konteks. 

Setelah kegiatan dilaksanakan, peserta diminta untuk mengisi angket evaluasi kegiatan. 

Angket berisi pertanyaan mengenai penilaian peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan yang 

meliputi materi, narasumber, waktu pelaksanaan, pelayanan, dan tugas. Hasil angket evaluasi 

kegiatan tersedia pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Angket Evaluasi Kegiatan 

No. Pernyataan Angket Penilaian Peserta 

1 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta 96,15 

2 Materi yang disampaikan dapat diterima dengan mudah 96,15 

3 Materi yang disampaikan runtut dan sistematikanya jelas 96,15 

4 Materi yang disampaikan dengan menarik 95,38 

5 Materi yang disampaikan secara jelas dan komprehensif 95,38 

6 Kegiatan dilaksanakan tepat waktu 95,38 

7 Waktu atau durasi kegiatan cukup 93,07 

8 Pelayanan panitia pada saat kegiatan pendampingan baik 95,38 

9 Makanan yang diberikan selama pendampingan enak 95,38 

10 Tugas yang diberikan bermanfaat 96,92 

11 Tugas yang diberikan dapat dikerjakan 95,38 

Rata-Rata Nilai 95,52 

 

Berdasarkan Tabel 1, penilaian peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan adalah 

dengan rata-rata nilai 95,52. Hal ini berarti bahwa kegiatan sudah dilaksanakan dengan kategori 

sangat baik ditunjukkan dengan penilaian memuaskan dari peserta terhadap keseluruhan aspek dalam 

pendampingan baik terkait materi, ketepakatan waktu kegiatan, durasi, pelayanan panitia, maupun 

penugasan. Hasil ini sejalan dengan Zulkardi et al (2019b) yang menyatakan bahwa kegiatan 

pendampingan mendapatkan hasil kategori lebih dari baik apabila peserta memahami materi dan 

mendapatkan kepuasan dalam pendampingan yang dilakukan secara menyeluruh terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan.  

Dalam hal ini, peserta yang merupakan guru mendapatkan kepuasan pendampingan karena 

materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta, materi dapat diterima dengan mudah, 

materi disampaikan runtut dan jelas, materi disampaikan dengan menarik, jelas dan komprehensif. 

Guru juga menilai bahwa kegiatan dilangsungkan tepat waktu dan memiliki durasi yang cukup serta 



    JSCSE, Volume 3, No. 1, Mei 2024, Halaman. 10-21 

20 
 

penugasan yang diberikan sangat membantu. Secara keseluruhan, guru memberikan penilaian 

sebagai peserta bahwa kegiatan pendampingan berlangsung baik dan bermanfaat. Hal ini sesuai 

dengan Lisnani et al. (2022) yang menyatakan bahwa pada hasil pengabdian yang dilakukannya 

73,84% peserta memahami materi yang disampaikan oleh narasumber sehingga kegiatan tersebut 

dianggap bermanfaat untuk guru dalam melangsungkan aktivitas pembelajaran. Selain itu, peserta 

juga menyarankan agar kegiatan ini dapat dilaksanakan secara rutin dan terus berlanjut.  

 

4. KESIMPULAN 

Telah dilakukan pelatihan dan pendampingan pendesaianan perangkat pembelajaran 

menggunakan PMRI yang diikuti oleh guru SD di Kota Palembang. Guru senang dengan topik yang 

disampaikan pemateri terkait PMRI, Numerasi dan STEM. Hal ini dikarenakan topik yang 

disampaikan berkaitan dengan tuntutan dalam kurikulum Merdeka. Selain itu, pelatihan dan 

pendampingan memiliki efek terhadap kemampuan guru dalam mendesain sendiri perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan PMRI untuk pembelajaran maupun penilaian di kelas 

menggunakan konteks Wisata Kota Palembang. Konteks Wisata Palembang menjadi titik awal yang 

menarik untuk diajarkan kepada siswa karena tidak hanya mengenalkan akan potensi wisata namun 

juga mengajarkan siswa terkait dengan matematika khususnya numerasi.  
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